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ABSTRAK

Percobaan dengan judul “Pengaruh Beberpa Konsentrasi Kolkhisin Untuk
Memperbaiki  Kualitas Tanaman Temmng  (Solarum  Melonvena LY, telah
dilaksanakan di Laboratorium Genetika Dasar dan Rumah Kaca Fakultas
Pertanian Universitas Andalas Padang, Percobaan ini dimulai bulan November
2008 sampai April 2009,

Percobaan im mengpunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan &
taraf perlakuan dan 4 ulangan. Tujuan percobaan imi adalah untuk menpetahui
konsentrasi kolkhisin yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman terung (Selamum melongenae L), Perlskuan vang diberikan
sebagm benkut Kolkhisin 0,00%, Kolkhisin 0,01%, Kolkhisin 0,02%. Kolkhisin
0,03%, Kolkhisin 004%, dan Kelkhisin 005%. Varabel vang diamati:
kromosom ujung akar, tinggi tanaman, panjang daun terpanjang, Jebar daun
terlebar, jumlah daun, umur muneul bunga pertama, wmure muncul buah pertamea,
umur panet pertama, jumlah bush pertanaman dan bobot buah pertanaman, Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji F taraf nyata 5 %.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa, tidak ada penparuh yang berbeda
nyata dalam pemberian konsentrasi Kolkhisin 0.01%, 0,02%, 0,03%, 0,04% dan
0,05% denpan tnpa pemberian konsentrasi Kolkhisin, Dapat disimpulkan
pemakaman kolkhisin pada percobaan ini tidak memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanarman ferung,
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terung adalah jenis sayuran yang disukai olch banyak orang.  Selain
rasanya memang cnak, kandunpan gizinya pun cukup memadai. Bapian tanaman
terung yang dimanfaatkan untuk hidangan masakan adalah buahnya.  Kaulit
buahnya liat, tetapi bila digigit terasa renyah. Terung banyak dikonsumsi setelab
disayur, digareng, atau dimakan mentah sebagai lalapan {Soetasad, Murvanti, dan
Sunafjona, 2003).  Rukmana (1994) menyatakan kahwa selain dikonsumsi
sebagai bahan makanan, lerung mempunyai  khasiat scbagai tanaman  obat
tradisional, antara lain unmk borok pada hidung, retak tulang dan demam.

Nilai ekonomis terung cukup tinggi. Produksi terung ini tidak hanya laku
di pasaran dalam negeri, tetapi juga sudah menjadi mata dagang ekspor. Bentuk
procduksi terung vang sudah menembus pasar ekspor adalah “terung asinan’ antara
lain ke Jepang. Oleh sebab itu beberspa perusahaan benih di dalam maupun
diluar neger menaruh perhatian besar terhadap perakitan varietas unggul, antara
lain East-West Seed Indonedia, Takii Seed Jepang, Chia Tai Thailand, dan Known
You Seed Taiwan, Prospek pengembangan budidaya terung semakin cerah
setelah banyak dihasilkan berbagal varietas terung hibrida, Keunppulan varietas
serung hibrida adalah dayva produksinya tinggi, cita rasanya renyah dan cmpuk
serla memiliki rasa ketahanan vang tinggi terhadap penyakit tertentu (Rukmana,
Rk Y

Menurat Badan Pusat Statistik (2008), produksi terung Indonesia tabun
2007 (390,846 ton) dengan luas lahan 47.589 ha mengalami kenaikan 32.751 ton
dari produksi tabun 2006 (358.095ton) dengan luas lahan 49327 ha
Produkiivitas tanaman terung pada tahun 2007 (8.21 ton'ha) mengalami kenaikan
(,95% apabila dibandingkan dengan produktivitas tahun 2006 (7,26 wa'ha).

Luas arcal penanaman dan produksi tanaman terung nasional tap tahun
cenderung meningkat walaupun demikian, namun produksi terung di Indonesia
masih rendah  dan hanva menyumbang 1% dan kebutuhan dumia (Maryoto,
20047, Hal ini antara lain dischabkan karena luas Jahan budidaya tanaman terung

vang masih sedikit dan bentuk kultur budidayanya masih bersifat sampingan,



belum intensif, belum memadainya informasi tentang tekhnik budidayva dan
penanganan pasca panennya di lapangan.

Haat ini masyarskal memiliki angpapan yang salah tenfang savuran ini,
khususnva kaum pria. Mereka menganggap biji terung dapat merusak keschatan
sehingga banyak pria yanp berpantang mengkonsumsi terung. An.gga]:m:n i
schenarmva salah. Sebab sampai saat ini belum ada bukti ilmiah yang meyakinkan
tentang penparuh tenung terhadap timbulnya impotensi pada kaumn pna {(Jar,
2003),

Salah sate teknik budidava vanp dilakekan untuk mendapatkan hasil
tanaman terung vang baik di Indonesia adalsh dengan memperbaiki benih
tanaman terung ity sendiri.  Penggunaan bahan-bahan kimia seperti Kolkhisin
berpotensi untuk meningkatkan muty benih atau bibit. Kolkhisin adalah suatu
kristal vang berwarna kuning diisolasi pertama kali pada tahun 18149 dari bagian
biji dan umbi lapis tanaman Auwm crocus (Colehicam autwmnale L) fammih
liltaceae. Kolkhisin adalah sustu muwagen yang berpotensi untuk mmemperbaiki
mutu benih atau bibit. Umumnya kelkhizsin digunakan untuk mutasi buatan karena
Kolkhisin merangsang penggandaan kromosom atau hissa disebut dengan
poliploidisasi (MNasir, 2002)

Fehe {1987) menarmbahkan, tingkat keberhasilan pengpandaan kromosom
akan lebih tinggei bila induksi dilakukan pada kueltivar-kaltivar unggul. Organ atao
bagian tanaman vang sering dijadikan bahan untuk perlakuan Kolkhisin adalah
benih  yang  direndam  dalam  Kolkhisin atau pada ik (umbuh (pucuk)
kecambah vang ditetesi larutan Kolkhisin, Menunut Lower dan Johnson (1969),
induksi dengan menggunakan larutan Kolkbisin yang lebih cicktif melalui
perendaman  benih.  Konsentrasi Kolkhisin, lama perendaman dan kondisi
pertumbuhan berpersn penting  dalam keberhasilan perlakuan
{Herawati dan Sctiamibardja. 2000),

Larutan Kolkhisin dapat berdifusi kedalam jaringan tanaman kemudian
disebarluaskan kebagian-bagian tubuh melalui jaringan penganghkut {Suryo, 1995).
Pada umummnya Kelkhisin efektif pada konsentrasi 0,01% sampai 1.0% dengan
lama perendaman 1 sampai 6 han (Jauhariana (1995) cir Subistianingsih ef af,

20043 aleh karena itn, pada percobaan-percobaan yang telah dilakukan digunakan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan
Berdaserkan hasil percobaan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
hahwa, pemberian  konsentrasi Kolkbisin tidak memberikan pengarub terhadap

semua varabel periumbuhan dan hasil tanaman lerung.

5.1 Saran
Disarankan menambahkan konsentrasi Kolkhisin dan lama perendaman
untuk mendapatkan pengaruh lebih baik terhadap peningkatan permambuban

TAaman wming,
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